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Lampiran 01. Surat Bukti Telah Melaksanakan Uji Coba Instrumen di SMA 

  Negeri 1 Kuta 
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Lampiran 02. Surat Bukti Telah Melaksanakan Penelitian di SMA Negeri  

  Bali Mandara 
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Lampiran 03. Intrumen Motivasi Belajar Sebelum Uji Coba 

1. Definisi Konseptual 

 Motivasi belajar adalah keadaan seseorang dengan memiliki hasrat atau 

dorongan dalam diri untuk dapat mengubah perilaku menjadi lebih baik 

melalui serangkaian pengalaman dalam proses belajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

2. Definisi Operasional 

 Motivasi belajar merupakan dorongan bagi seseorang untuk dapat 

melaksanakan proses belajar yang dapat diukur melalui beberapa dimensi 

menurut Aritonang (2008) yaitu antara lain (1) Ketekunan dalam belajar yang 

dapat dilihat dari tiga indikator yaitu kehadiran siswa di sekolah, sikap siswa 

dalam mengikuti PBM di kelas dan keinginan siswa untuk belajar di rumah, 

(2) Ulet dalam menghadapi kesulitan yang dilihat melalui dua indikator yaitu 

sikap siswa saat menghadapi kesulitan dalam belajar dan usaha mengatasi 

kesulitan tersebut, (3) Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar yang 

dilihat melalui dua indikator yaitu kebiasaan dalam mengikuti pelajaran dan 

semangat siswa dalam mengikuti PBM, (4) Berprestasi dalam belajar yang 

dilihat melalui indikator keinginan siswa untuk berprestasi dan (5) mandiri 

dalam belajar yang dilihat melalui dua indikator yaitu penyelesaian tugas/PR 

dan menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran. 

 

3. Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen Variabel Motivasi Belajar 

No. Dimensi Indikator No Item Jumlah 

Item Positif Negatif 

1. Ketekunan dalam 

belajar 

a. Kehadiran di 

sekolah 

1 2 2 

b. Mengikuti PBM 

di kelas 

3, 4 5 3 

c. Belajar di rumah 6, 7 8 3 

2. Ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan 

a. Sikap terhadap 

kesulitan 

9, 10 11, 12 4 

b. Usaha mengatasi 

kesulitan 

13, 14, 

15 

16 4 

3. Minat dan 

ketajaman 

perhatian dalam 

a. Kebiasaan dalam 

mengikuti 

pelajaran 

17, 18 19 3 
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belajar b. Semangat dalam 

mengikuti PBM  

20 21 2 

4. Berprestasi dalam 

belajar  

a. Keinginan untuk 

berprestasi 

22, 23, 

24, 26, 

27, 28 

15, 29 8 

5. Mandiri dalam 

belajar 

a. Penyelesaian 

tugas/PR 

30 31, 32 3 

b. Menggunakan 

kesempatan di 

luar jam pelajaran 

33, 34 35 3 

Jumlah 22 13 35 

 

        (Aritonang, 2008) 
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KUISIONER MOTIVASI BELAJAR 
A. Identitas 

Nama   :................................................................... 

Kelas    :.................................................................... 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Tulislah identitas Anda pada kolom yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan Anda 

sebenarnya dengan memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban yang 

telah disediakan, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), 

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

4. Sebelum Anda menyerahkan lembaran ini, periksalah kembali dengan 

seksama agar tidak ada pernyataan yang terlewati 

 

C. Daftar Pertanyaan 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1.  Saya tidak pernah datang terlambat ke kelas      

2.  Saya suka berada di koperasi daripada di 

kelas saat mendapatkan PBM yang tidak saya 

suka 

     

3.  Saya mengikuti pelajaran di kelas sampai jam 

pelajaran berakhir 

     

4.  Siapa pun guru yang mengajar di kelas saya 

tetap mengikuti pelajaran dengan baik 

     

5.  Saya memutuskan untuk pergi ke koperasi 

apabila suasana belajar di kelas terasa 

membosankan 

     

6.  Saya belajar di asrama dengan jam belajar 

yang teratur 

     

7.  Saya selalu belajar kembali di rumah untuk 

lebih memahami pelajaran yang saya dapat di 

sekolah 

     

8.  Saya tidak pernah belajar kembali di asrama      

9.  Saya lebih suka megerjakan soal yang sulit 

karena merasa lebih tertantang 

     

10.  Saya selalu optimis dalam belajar       

11.  Saya tidak akan belajar jika pelajaran itu sulit 

dipahami 

     

12.  Saya cenderung malas belajar jika 

menghadapi soal yang susah 

     

13.  Saya mempunyai kelompok belajar agar dapat 

berdiskusi jika menemukan kesulitan dalam 

belajar 

     

14.  Saya membuat ringkasan materi mengenai 

mata pelajaran yang sulit 
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15.  Saya selalu berusaha mempelajari materi yang 

sulit berulang-ulang kali sampai mengerti 

     

16.  Saya tidak pernah mengerjakan PR dengan 

kemampuan sendiri 

     

17.  Saya tidak pernah lain-lain ketika guru 

menjelaskan pelajaran 

     

18.  Saya selalu mencatat hal-hal penting terkait 

materi pelajaran yang diterangkan oleh guru 

     

19.  Saya mengobrol dengan teman sebangku 

ketika guru menjelaskan 

     

20.  Saya berusaha menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru dengan baik dan benar 

     

21.  Saya merasa bosan mengikuti pelajaran di 

kelas 

     

22.  Saya ingin prestasi belajar yang saya capai 

lebih tinggi dari dari teman-teman 

     

23.  Saya lebih giat belajar dari teman-teman agar 

prestasi belajar saya tinggi 

     

24.  Saya memiliki keinginan untuk dapat 

mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi 

     

25.  Saya malas berusaha untuk berprestasi ketika 

teman saya mencapai prestasi yang lebih 

tinggi 

     

26.  Saya berusaha keras untuk dapat mencapai 

prestasi yang lebih tinggi dalam belajar 

     

27.  Saya tidak pernah berhenti belajar meskipun 

prestasi belajar saya tinggi 

     

28.  Saya tetap berusaha belajar dengan keras 

meskipun prestasi belajar yang saya peroleh 

sudah baik 

     

29.  Saya tidak pernah belajar dengan giat 

meskipun prestasi belajar saya rendah 

     

30.  Saya mengerjakan tugas dengan tekun tanpa 

ada yang membantu 

     

31.  Saya mengerjakan tugas dengan cara 

menyontek pekerjaan teman 
     

32.  Saya selalu menunda-nunda waktu ketika 

mengerjakan tugas/PR 

     

33.  Ketika jam pelajaran kosong, maka saya akan 

mempelajari kembali pelajaran sebelumnya 

     

34.  Ketika guru tidak bisa mengajar, saya akan 

memanfaatkan waktu dengan menjawab soal-

soal di buku 

     

35.  Saya lebih senang mengobrol di koperasi jika 

ada jam pelajaran kosong 
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Lampiran 04. Instrumen Tes Evaluasi Hasil Belajar Sebelum Uji Coba 

 

1. Definisi Konseptual 

 Hasil belajar adalah terjadinya perubahan perilaku siswa setelah 

melakukan pembelajaran. Perubahan perilaku yang dimaksud adalah keadaan 

dimana siswa telah mampu memahami materi pelajaran yang telah 

dibelajarkan dan mampu mencapai standar kompetensi serta kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang diberlakukan. 

 

2. Definisi Operasional 

 Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi setelah 

melakukan pembelajran yang dapat diukur melalui evaluasi berupa tes. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif dengan jumlah 35 

item dengan mengambil meteri pelajaran di kelas X dengan KD 3.9 yaitu 

mampu mengelompokkan hewan ke dalam filum berdasarkan lapisan tubuh, 

rongga tubuh, simetri tubuh dan reproduksi yang terbagi menjadi delapan 

indikator ketuntasan yang akan dicapai siswa untuk memenuhi KD tersebut. 

Tes Evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dari segi kognitif siswa 

sehingga memuat keenam dimensi proses kognitif atau level kognitif menurut 

taksonomi Bloom revisi yang terdiri atas kemampuan mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5) dan membuat/cipta (C6) (Karthwol, 2002). 

 

3. Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen Variabel Hasil Belajar 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Materi   : Kingdom Animalia 

Kurikulum   : Kurikulum 2013  

Kelas   : X MIPA 

Tahun Pelajaran  : 2019/2020 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Ketuntasan 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

3.9 

Mengelompok

kan hewan ke 

dalam filum 

3.9.1  Menjelaskan 

ciri-ciri 

umum hewan 

invertebrata 

Siswa dapat menjelaskan 

ciri umum hewan 

invertebrata 

C2 1 

Siswa dapat menentukan C1 2 
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berdasarkan 

lapisan tubuh, 

rongga tubuh 

simetri tubuh, 

dan 

reproduksi 

filum yang tidak termasuk 

ke dalam kelompok 

hewan invertebrata 

3.9.2 Membedakan 

ciri-ciri 

filum pada 

invertebrata 

Siswa dapat mencirikan 

hewan Filum Porifera 
C2 3 

Siswa dapat menunjukkan 

pernyataan yang tidak 

termasuk ciri dari hewan 

Filum Platyhelminthes 

C2 4 

Siswa dapat menunjukkan 

pernyataan yang tidak 

termasuk ciri dari hewan 

Filum Echinodermata 

C3 5 

Siswa dapat menentukan 

persamaan ciri Kelas 

Crustacea dan Arachnida 

pada Filum Arthropoda 

C2 6 

Siswa dapat menunjukkan 

pernyataan yang tidak 

termasuk ciri dari hewan 

Kelas Insekta 

C2 7 

Diberikan beberapa ciri 

hewan, siswa dapat 

menganalisis yang 

termasuk ciri Filum 

Annelida 

C4 8 

Diberikan ilustrasi yang 

menggambarkan ciri 

hewan invertebrata, siswa 

dapat menganalisis filum 

hewan berdasarkan ciri 

yang diilustrasikan 

C4 9 

Siswa dapat membedakan 

ciri kelas pada filum 

moluska 

C2 10 

3.9.3 Menjelaskan 

cara 

reproduksi 

hewan 

invertebrata 

Siswa dapat menganalisis 

daur hidup ubur-ubur 
C4 11 

Siswa dapat menganalisis 

daur hidup cacing pita 
C4 12 

Siswa dapat menganalisis 

daur hidup 

nemathelmynthes 

C4 13 

Siswa dapat menganalisis 

reproduksi hewan Dugesia 

sp. 

C4 14 

3.9.4 

Mengidentifi

kasi contoh 

Diberikan contoh hewan 

invertebrata, siswa dapat 

mengkategorikan hewan 

C2 15 
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hewan pada 

masing-

masing filum 

invertebrata 

ke dalam filum yang tepat 

Diberikan beberapa 

gambar hewan, siswa 

dapat 

mengkarakteristikkan 

hewan yang tergolong 

echinodermata 

C4 16 

Diberikan ilustrasi suatu 

spesies hewan 

invertebrata, siswa dapat 

menyebutkan contoh 

spesies dari Filum 

Platyhelmynthes 

C1 17 

Diberikan beberapa 

contoh hewan Filum 

Arthropoda, siswa dapat 

menentukan hewan yang 

tergolong dalam kelas 

yang sama 

C3 18 

3.9.5 Menjelaskan 

ciri-ciri 

umum 

hewan 

vertebrata 

Siswa dapat menjelaskan 

ciri-ciri umum hewan 

vertebrata 

C1 19 

Siswa dapat menunjukkan 

pernyataan yang tidak 

termasuk ciri dari hewan 

vertebrata 

C2 20 

Siswa dapat menjelaskan 

kelompok hewan 

vertebrata berdasarkan ciri 

yang sebutkan 

C2 21 

3.9.6 Membedakan 

ciri-ciri kelas 

pada 

vertebrata 

Siswa dapat 

membandingkan 

perbedaan ciri masing-

masing kelas pada 

vertebrata 

C5 22 

Siswa dapat menyebutkan 

contoh hewan mamalia 

berdasarkan ciri khusus 

yang dimiliki 

C1 23 

3.9.7 Menjabarkan 

urutan 

klasifikasi 

invertebrata 

dari yang 

terendah 

hingga yang 

terkompleks 

Siswa dapat menguraikan 

urutan klasifikasi 

invertebrata dari yang 

terendah hingga ke yang 

terkompleks 

C2 24 

Siswa dapat menguraikan 

urutan klasifikasi 

vertebrata dari yang 

terendah hingga ke yang 

C2 25 
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terkompleks 

3.9.8 Menjelaskan 

peranan 

hewan bagi 

kehidupan 

Siswa dapat menentukan 

pernyataan yang bukan 

manfaat dari Filum 

Porifera 

C3 26 

Siswa dapat menganalisis 

kelompok hewan 

berdasarkan manfaat yang 

diuraikan 

C4 27 

Siswa dapat menentukan 

kelompok hewan 

berdasarkan contoh hewan 

yang diberikan 

C2 28 

Siswa dapat menentukan 

nama hewan berdasarkan 

manfaat yang diuraikan 

C1 29 

Diberikan ilustrasi 

mengenai salah satu 

manfaat hewan, siswa 

dapat mengemukakan 

kelompok hewan 

berdasarkan manfaatnya 

C2 30 

TOTAL SOAL 30 
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ULANGAN HARIAN III 

Kingdom Animalia 

1. Ubur-ubur, bekicot dan cacing tanah dikelompokkan dalam suatu kelompok 

hewan invertebrata karena ciri berikut yaitu…. 

A. berkembangbiak dengan cara bertelur 

B. memiliki notochord 

C. tidak memiliki notochord 

D. bertubuh lunak 

E. pemakan tumbuhan (herbivora) 

 

2. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut! 

a) Hewan tripoblastik selomata 

b) Simetri bilateral 

c) Sistem saraf tangga tali 

d) Tubuh bersegmen metameri 

e) Sistem peredaran darah tertutup 

Berdasarkan ciri-ciri di atas maka hewan tersebut dapat digolongkan ke dalam 

kelompok invertebrata pada Filum…. 

A. Porifera 

B. Coelenterate 

C. Nemathelmynthes 

D. Annelida 

E. Arthropoda 

 

3. Hewan invertebrata Filum Echinodermata memiliki sistem saluran air khusus 

yang disebut dengan sistem ambulakral. Berikut merupakan bagian tubuh 

yang dilalui air dalam sistem ambulakral. 

1) ampula 

2) saluran radial 

3) saluran lateral 

4) saluran cincin 

5) saluran batu (penghubung) 

6) madreporit 

Urutan perjalanan air sistem ambulakral pada bagian tubuh Echinodermata 

berawal dari air masuk hingga kaki tabung dapat menjulur yang tepat 

adalah…. 

A. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  

B. 1 – 2 – 3 – 5 – 4 – 6  

C. 6 – 5 – 4 – 3 – 2 – 1  

D. 6 – 5 – 4 – 2 – 3 – 1  

E. 6 – 4 – 5 – 3 – 2 – 1  
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4. Ketika melakukan perkemahan, Ayu menemukan hewan dengan ciri-ciri yaitu 

tubuh simetri bilateral, memiliki tubuh dan kaki yang bersegmen-segmen 

tubuh terdiri atas sefalotoraks dan abdomen, sistem sirkulasi terbuka, kaki 

berjumlah empat pasang dan bernafas dengan paru-paru buku. Hewan yang 

ditemukan Ayu dapat digolongkan dalam kelas…. 

A. Insekta 

B. Annelida 

C. Arachnida 

D. Crustacea 

E. Myriapoda 

 

5. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan salah satu spesies porifera yang tergolong Kelas 

Domospongiae. Kebanyakan spesies dari kelas berbentuk asimetri tidak 

beraturan hal tersebut sesuai dengan tipe saluran air yang dimilikinya yaitu 

memiliki banyak rongga serta pecabangan kecil. Berdasarkan pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tipe saluran air spesies tersebut adalah…. 

A. leukonoid 

B. askonoid 

C. sikonoid 

D. ameboid 

E. koanosit 

 

6. Persamaan antara Kelas Crustacea dan Arachnida adalah…. 

A. habitatnya 

B. jumlah kakinya 

C. tubuh terbagi menjadi tiga bagian 

D. alat pernafasannya 

E. memiliki sefalotoraks 

 

7. Moluska merupakan filum hewan invertebrata dengan ciri khusus bertubuh 

lunak. Moluska dapat diklasifikasikan kembali dalam 3 kelas yaitu gastropoda, 

pelecypoda dan cephalopoda yang dibedakan berdasarkan…. 

A. habitat 

B. cara berkembangbiak 

C. bentuk alat gerak 

D. bentuk cangkang 

E. jenis makanan 
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8. Pada saat berenang di pantai kaki Andi tidak sengaja tersengat oleh hewan 

yang berbentuk payung dengan warna tubuh yang sekilas hampir tidak terlihat. 

Sengatan tersebut menyebabkan kaki Andi luka, bengkak dan gatal. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditentukan hewan tersebut adalah…. 

A. ular yang memiliki kemampuan untuk mematuk demi 

mempertahankan diri 

B. landak laut yang menyerang mangsanya dengan duri beracun 

C. ubur-ubur yang mempertahankan diri dengan tentakelnya 

D. bintang laut yang mampu menyamar dan mempertahankan diri dengan 

duri beracunnya 

E. lintah yang memiliki kemampuan menghisap darah mangsanya untuk 

mempertahankan diri 

 

9. Hewan invertebrata pada Filum Echinodermata memiliki kaki berbentuk 

tabung dengan otot ampula pada bagian ujungnya yang diatur penjulurannya 

dengan sistem ambulakral. Berikut yang bukan merupakan fungsi dari kaki 

tabung pada Echinodermata adalah…. 

A. bergerak/ berpindah tempat 

B. menetap pada substrat tertentu 

C. mencari mangsa 

D. menyengat untuk melindungi diri 

E. membantu pernafasan 

 

10. Filum porifera terbagi dalam tiga kelas yaitu Kelas Hexactinelllida, 

Demospongiae dan Kelas Calcarea. Berikut merupakan pernyataan yang tepat 

mengenai perbedaan ketiga kelas tersebut adalah…. 

 Hexactinelida Demospongiae Calcarea 

A. Tipe saluran air askonoid, 

spikula tersusun dari zat 

kapur 

Tipe saluran air leukonoid, 

spikula tersusun dari silika 

Tipe saluran air sikonoid, 

spikula tersusun dari zat 

spongin 

B. Tipe saluran air leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

kapur 

Tipe saluran air sikonoid, 

spikula tersusun dari zat 

silika 

Tipe saluran air askonoid, 

spikula tersusun dari zat 

spongin 

C. Tipe saluran air sikonoid, 

spikula tersusun dari zat 

silika 

Tipe saluran air sikonoid, 

askonoid dan leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

spongin 

Tipe saluran air leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

kapur 

D. Tipe saluran air sikonoid, 

spikula tersusun dari silika 

Tipe saluran air leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

spongin 

Tipe saluran air sikonoid, 

askonoid dan leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

kapur 

E. Tipe saluran air sikonoid, 

askonoid dan leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

spongin 

Tipe saluran air askonoid, 

spikula tersusun dari zat 

kapur 

Tipe saluran air sikonoid, 

askonoid dan leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

silika 
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1 

2 

11. Perhatikan skema siklus reproduksi ubur-ubur berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pernyataan yang tepat mengenai suklus hidup ubur-ubur adalah…. 

A. nomor 1 adalah fase polip yaitu fase dewasa ubur-ubur dapat berenang 

bebas 

B. nomor 1 adalah fase medusa dimana ubur-ubur dapat melakukan 

reproduksi aseksual dan menghasilkan zigot 

C. nomor 1 adalah fase medusa dimana ubur-ubur dapat melakukan 

reproduksi sesksual dan menghasilkan zigot 

D. nomor 2 adalah fase polip dimana ubur-ubur dapat melakukan reproduksi 

seksual dengan menghasilkan tunas 

E. nomor 2 adalah fase medusa dimana ubur-ubur dapat melakukan 

reproduksi aseksual dengan menghasilkan tunas 

 
12. Perhatikan skema siklus hidup Fasciola hepatica berikut! 

 
Fasciola hepatica bersifat parasite pada hati hewan ternak dan manusia. 

Dalam siklusnya terdapat tiga fase yang memerlukan inang berupa siput air 

tawar seperti yang ditunjukkan oleh nomor 4a, 4b dan 4c yang secara 

berturut-turut merupakan…. 

A. mirasidium, sekraria dan metasekraria 

B. mirasidium, redia dan sporokista 

C. redia, sporokista dan mirasidium 

D. sporokista, redia dan sekraria 

E. redia, sekraria dan metasekraria 
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13. Adi akan melakukan sebuah praktikum dengan menggunakan Dugesia sp. 

yang merupakan salah satu spesies dari Filum Platyhelmynthes. Adi 

melakukan pemotongan secara melintang terhadap Dugesia sp. menjadi tiga 

bagian maka dugaan sementara yang dapat dibuat Adi adalah…. 

A. Dugesia sp. akan mati 

B. hanya potongan ujung anterior yang akan mengalami regenerasi dan 

menjadi individu utuh kembali 

C. potongan ujung anterior dan posterior akan mengalami regenerasi dan 

menjadi individu baru sehingga dihasilkan dua individu baru 

D. ketiga potongan akan beregenerasi dan menjadi individu baru sehingga 

dihasilkan tiga individu baru 

E. akan dihasilkan enam individu baru karena hasil dari fragmentasi dan 

regenerasi setiap potongan 

 
14. Berat badan Dodi tidak bertambah selayaknya anak seusianya. Setelah 

dilakukan pemeriksaan, dokter menyampaikan bahwa Dodi terinfeksi cacing 

pita yang merupakan salah satu spesies dari Filum Platyhelmintes. Jika 

dihubungkan dengan daur hidup cacing pita maka penyebab Dodi terkena 

infeksi tersebut yang tepat adalah…. 

A. Dodi sering bermain bola di lapangan sehingga metasekraria yang tersebar 

di rumput masuk melalui pori-pori kulit Dodi 

B. Dodi memakan daging setengah matang yang mengandung proglotid 

C. Dodi memakan daging setengah matang yang mengandung sistiserkus 

D. Dodi sering bermain bola di lapangan sehingga sporokista cacing yang 

tersebar di rumput masuk melalui pori-pori kulit Dodi 

E. Dodi memakan siput sawah yang terinfeksi sporokista cacing 

 
15. Cacing hati (Fasciola hepatica) dalam siklus hidupnya memerlukan dua 

hospes yaitu hewan mamalia herbivora dan siput air tawar. Hewan mamalia 

herbivora yang terinfeksi akan mengeluarkan feses yang mengandung telur 

cacing hati yang selanjutnya akan menetas menjadi….   

A. metasekraria yang bersilia 

B. sporokista yang bersifat inaktif 

C. redia yang bersifat inaktif 

D. sekraria yang berflagel 

E. mirasidium yang bersilia 
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16. Perhatikan gambar berikut! 

 
Hewan pada gambar diatas merupakan salah satu contoh hewan invertebrata 

yang tergolong dalam Filum…. 

A. Porifera 

B. Annelida 

C. Cnidaria 

D. Moluska 

E. Arthropoda 
 

17. Bayu sedang menyelam di pantai dan menemukan lima hewan seperti gambar 

berikut. 

     

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bayu ingin mengelompokkan hewan-hewan tersebut sesuai dengan persamaan 

ciri yang dimiliki. Kelompok hewan, ciri beserta contohnya yang tepat 

adalah…. 

 

18. Kebanyakan spesies Filum Plathyhelmynthes bersifat parasite salah satunya 

yaitu dapat hidup di usus manusia dan dapat diperoleh jika manusia 

mengonsumsi daging babi yang tidak matang dengan sempurna. Hewan yang 

dimaksud adalah…. 

A. Fasciola hepatica 

B. Taenia solium 

C. Taenia saginata 

D. Schistosoma japonicum 

E. Eunice viridis 

 Kelompok Hewan Persamaan Ciri Contoh 

A. Porifera Tubuh berpori (a), (b) dan (d) 

B. Moluska Tubuh lunak (a), (b) dan (c) 

C. Moluska Tubuh bercangkang (c), (d) dan (e) 

D.  Echinodermata Kulit berduri (b), (c) dan (d) 

E. Echinodermata Kulit berduri (c), (d) dan (e) 

(a)   (b)      (c) 

(d)    (e)     
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19. Perhatikan contoh hewan arthropoda berikut! 

a) udang 

b) laba-laba 

c) kalajengking 

d) kepiting 

e) belalang 

f) kupu-kupu 

Berdasarkan contoh-contoh hewan di atas, yang dapat digolongkan ke dalam 

kelas yang sama adalah…. 

A. a dan c 

B. b dan d 

C. b dan c 

D. c dan d 

E. e dan f 

 
20. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut! 

a) Memiliki tulang belakang 

b) Bernafas dengan trakea 

c) Memiliki endoskeleton 

d) Sistem peredaran darah tertutup 

e) Sisitem saraf pusat berbentuk ganglion 

Berdasarkan ciri-ciri di atas, yang termasuk ciri-ciri hewan vertebrata antara 

lain…. 

A. a, b, c, d dan e 

B. a, b, c dan d 

C. a, c, d dan e 

D. a, b dan d 

E. a, c dan d 

 
21. Berikut yang bukan merupakan ciri dari hewan Vertebrata adalah…. 

A. memiliki tulang punggung 

B. tubuh tripoblastik aselomata 

C. memiliki jantung dengan 4 ruang 

D. simetri tubuh bilateral 

E. memiliki sistem pernafasan dan pengeluaran yang efisien 

 

22. Hewan vertebrata dibedakan menjadi dua superkelas berdasarkan ciri ada atau 

tidaknya rahang. Superkelas untuk kelompok hewan berahang adalah…. 

A. Osteichthyes 

B. Chondrichthyes 

C. Agnatha 

D. Gnathostomata 

E. Urodella 
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23. Sistem sirkulasi hewan vertebrata merupakan sistem sirkulasi tertutup dan 

sudah terdapat jantung. Perbedaan yang tepat dari sistem sirkulasi kelima 

kelas vertebrata adalah…. 

 Pisces Amfibi Reptilia Aves Mamalia 

A. Jantung 

terdiri atas 

satu ruang 

Jantung terdiri 

atas dua ruang 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

(dua ventrikel 

dan satu 

serambi) 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang, 

sekat belum 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang, 

sekat telah 

sempurna 

B. Jantung 

terdiri atas 

satu ruang 

Jantung terdiri 

atas dua ruang 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

(dua serambi dan 

satu ventrikel) 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

belum 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

telah sempurna 

C. Jantung 

terdiri atas 

dua ruang 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

(dua ventrikel 

dan satu 

serambi) 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

belum 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

telah sempurna 

D. Jantung 

terdiri atas 

dua ruang 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

(dua serambi dan 

satu ventrikel) 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

yang belum 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

telah sempurna 

E. Jantung 

terdiri atas 

dua ruang 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

(dua ventrikel 

dan satu 

serambi) 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

yang belum 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

telah sempurna 

 

24. Kelas Mamalia merupakan kelompok hewan yang memiliki ciri khusus yaitu 

memiliki glandula mamae dan tubuh ditutupi oleh rambut. Manakah yang 

merupakan hewan mamalia…. 

A. beruang, kuda nil dan paus 

B. beruang, monyet dan hiu 

C. komodo, kucing dan gajah 

D. penyu, angsa dan landak 

E. bunglon, monyet dan singa 
 

25. Ikan nila dan buaya sama-sama memiliki tubuh yang dilindungi sisik dan 

dapat hidup di air, namun keduanya dalam sistem klasifikasi tergolong dalam 

kelas yang berbeda. Berikut merupakan perbedaan yang tepat antara ikan nila 

dengan buaya adalah…. 

A. ikan nila berdarah dingin (poikiloterm) sedangkan buaya berdarah panas 

(homoikiloterm) 

B. ikan nila bereproduksi dengan bertelur sedangkan buaya dengan beranak 

C. ikan nila miliki jantung dengan dua ruang sedangkan buaya memiliki 

jantung dengan empat ruang namun dengan sekat yang belum sempurna 
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D. ikan nila memiliki peredaran darah terbuka sedangkan buaya memiliki 

peredaran darah tertutup 

E. ikan nila belum memiliki notochord sedangkan buaya sudah memiliki 

notochord 

 
26. Kadek melakukan sebuah praktikum untuk melihat respon ikan kepala timah 

dan hamster terhadap suhu lingkungan yang berbeda dan diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

Suhu Perilaku Ikan Kepala 

Timah 

Perilaku Hamster 

10C Cenderung diam, dalam 

waktu 3 ikan terlihat menit 

mati 

Aktif bergerak, rambut terlihat 

lebih mengembang 

25C Dapat berenang dan makan 

dengan normal 

Bergerak dan makan dengan 

normal 

40C Bergerak dengan cepat dan 

tidak beraturan dalam waktu 

5 ikan menit terlihat mati 

Lebih banyak minum dan 

cenderung tidak aktif bergerak 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa…. 

A. Ikan kepala timah dan hamster sama-sama merupakan hewan poikiloterm 

yang kehidupannya sangat dipengaruhi oleh suhu lingkungan, namun 

hamster lebih mudah beradaptasi 

B. Ikan kepala timah dan hamster sama-sama merupakan hewan 

homoikiloterm yang kehidupannya sangat dipengaruhi oleh suhu 

lingkungan, namun hamster lebih mudah beradaptasi 

C. Suhu rendah lebih berbahaya dibandingkan suhu tinggi bagi hewan Kelas 

Pisces dan Mamalia 

D. Kelas Pisces merupakan hewan homoikiloterm sehingga tidak mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya sedangkan Kelas Mamalia 

merupakan hewan poikiloterm yang bisa menyesuaikan diri dengan suhu 

lingkungan 

E. Kelas Pisces merupakan hewan poikiloterm sehingga tidak mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya sedangkan Kelas Mamalia 

merupakan hewan homoikiloterm yang bisa menyesuaikan diri dengan 

suhu lingkungan 
 

27. Ketut melakukan praktikum pengamatan terhadap salah satu hewan vertebrata. 

Dari hasil praktikum tersebut diperoleh data bahwa hewan tersebut dapat 

bernafas dengan paru-paru dan lapisan kulit didekat kloaka, jantung memiliki 

empat ruang dengan sekat yang belum sempurnah, tubuh dilindungi oleh sisik 

tebal yang membentuk tempurung dengan bagian atas yang disebut karapaks 

dan bagian bawah disebut dengan plastron. Berdasarkan hasil raktikum 

tersebut maka hewan tersebut tergolong ke dalam Ordo…. 

A. Pisces 

B. Reptilia 

C. Squamata 
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D. Chrodata 

E. Testudinata 

28. Amfibi merupakan hewan yang dapat hidup di dua habitat yaitu di darat dan di 

perairan serta mengalami metamorfosis sempurna. Alasan yang tepat yang 

menyatakan bahwa amfibi harus hidup di dua habitat adalah…. 

A. Amfibi memiliki tubuh yang ditutupi lendir sehingga sesekali harus 

menuju perairan untuk tetap lembab dan dapat bertahan hidup 

B. Amfibi merupakan hewan poikiloterm sehingga menuju perairan untuk 

menyeimbangkan suhu tubuhnya 

C. Amfibi hidup di dua habitat karena pada saat masih dalam fase berudu 

bernafas dengan insang sehingga hidup di perairan dan saat dewasa 

bernafas dengan paru-paru sehingga hidup di darat 

D. Amfibi hidup di dua habitat untuk dapat mengecoh dan melindungi diri 

dari predatornya 

E. Amfibi hidup di dua habitat untuk dapat meletakkan telurnya di darat dan 

hidup dan tumbuh dewasa di perairan 
 

29. Perhatikan klasifikasi hewan invertebrata berikut! 

1) Coelenterata 

2) Porifera 

3) Annelida 

4) Nemahtelmynthes 

5) Platyhelmynthes 

6) Echinodermata 

7) Moluska 

8) Arthropoda 

Urutan yang tepat klasifikasi kelompok hewan invertebrata dari yang terendah 

hingga yang terkompleks adalah…. 

A. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8  

B. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 7 – 6 – 8  

C. 2 – 1 – 3 – 4 – 5 – 7 – 8 – 6  

D. 2 – 1 – 3 – 5 – 4 – 7 – 6 – 8  

E. 2 – 1 – 5 – 4 – 3 – 7 – 8 – 6  
 

30. Berikut merupakan urutan kelas pada hewan vertebrata dari yang terndah 

hingga yang terkompleks adalah…. 

A. Amfibi – Reptil – Pisces – Mamalia – Aves 

B. Amfibi – Pisces – Aves – Reptil – Mamalia 

C. Pisces – Reptil – Amfibi – Aves – Mamalia 

D. Pisces – Amfibi – Reptil – Aves – Mamalia 

E. Amfibi – Pisces – Reptil – Aves – Mamalia 
 

31. Berdasarkan pernyataan berikut yang bukan merupakan manfaat Filum 

Porifera adalah…. 

A. sebagai filter alami air laut sehingga mampu menjaga kebersihan air 

B. sebagai habitat ikan dan invertebrata kecil lainnya 

C. sebagai sumber makanan kaya protein bagi manusia 
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D. sebagai alat gosok pada saat mandi 

E. sebagai hiasan akuarium 

32. Salah satu spesies hewan yang memiliki berbagai manfaat yaitu antara lain 

dapat digunakan sebagai bahan pembuatan obat tipus, dapat menggemburkan 

tanah dan kotoran hewan tersebut dapat menyuburkan tanah serta dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ayam tergolong dalam Filum…. 

A. Coelenterata 

B. Platyhelmynthes 

C. Annelida 

D. Moluska 

E. Arthropoda 

 
33. Cacing wawo dan caing palolo merupakan hewan laut yang biasa dikonsumsi 

sebagai lauk pauk oleh penduduk setempat. Dalam klasifikasi jnis cacing 

tersebut termasuk dalam Kelas…. 

A. Oligochaeta 

B. Polychaeta 

C. Termatoda 

D. Turbellaria 

E. Cestoda 

 
34. Berikut merupakan contoh hewan Filum Annelida yang dapat dimanfaatkan 

dalam bidang kesehatan karena menghisap darah pada infeksi adalah.... 

A. Mus musculus 

B. Eunice viridis 

C. Hirudo medicinalis 

D. Ascaris lumbricoides 

E. Taenia saginata 

 
35. Deluang Sari yang terletak di Tanjung Benoa Bali merupakan salah satu 

tempat wisata edukatif sekaligus penangkaran bagi salah satu hewan yang 

terancam punah yaitu penyu. Di tempat ini, wisatawan dapat melihat proses 

perkembangbiakan penyu mulai dari perawatan telur hingga penyu dewasa, 

bahkan di tempat tersebut terdapat penyu dengan usia sekitar 70 tahun. 

Ilustrasi tersebut merupakan salah satu pemanfaatan hewan vertebrata kelas…. 

A. Amfibi 

B. Pisces 

C. Reptil 

D. Aves 

E. Mamalia 

 

~ Selamat Bekerja  ~ 
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Lampiran 05. Instrumen Motivasi Belajar Setelah Uji Coba 

1. Definisi Konseptual 

 Motivasi belajar adalah keadaan seseorang dengan memiliki hasrat atau 

dorongan dalam diri untuk dapat mengubah perilaku menjadi lebih baik 

melalui serangkaian pengalaman dalam proses belajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

2. Definisi Operasional 

 Motivasi belajar merupakan dorongan bagi seseorang untuk dapat 

melaksanakan proses belajar yang dapat diukur melalui beberapa dimensi 

menurut Aritonang (2008) yaitu antara lain (1) Ketekunan dalam belajar yang 

dapat dilihat dari tiga indikator yaitu kehadiran siswa di sekolah, sikap siswa 

dalam mengikuti PBM di kelas dan keinginan siswa untuk belajar di rumah, 

(2) Ulet dalam menghadapi kesulitan yang dilihat melalui dua indikator yaitu 

sikap siswa saat menghadapi kesulitan dalam belajar dan usaha mengatasi 

kesulitan tersebut, (3) Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar yang 

dilihat melalui dua indikator yaitu kebiasaan dalam mengikuti pelajaran dan 

semangat siswa dalam mengikuti PBM, (4) Berprestasi dalam belajar yang 

dilihat melalui indikator keinginan siswa untuk berprestasi dan (5) mandiri 

dalam belajar yang dilihat melalui dua indikator yaitu penyelesaian tugas/PR 

dan menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran. 

 

3. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar 

No. Dimensi Indikator No Item Jumlah 

Item Positif Negatif 

1. Ketekunan dalam 

belajar 

d. Kehadiran di 

sekolah 

1 2 2 

e. Mengikuti PBM 

di kelas 

3 4 3 

f. Belajar di rumah 5, 6 7 3 

2. Ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan 

c. Sikap terhadap 

kesulitan 

8 9, 10 4 

d. Usaha mengatasi 

kesulitan 

11, 12 13 4 

3. Minat dan c. Kebiasaan dalam 14  15 3 
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ketajaman 

perhatian dalam 

belajar 

mengikuti 

pelajaran 

d. Semangat dalam 

mengikuti PBM  

16 17 2 

4. Berprestasi dalam 

belajar  

b. Keinginan untuk 

berprestasi 

18, 19 20 8 

5. Mandiri dalam 

belajar 

c. Penyelesaian 

tugas/PR 

21  22 3 

d. Menggunakan 

kesempatan di 

luar jam pelajaran 

23, 24 25 3 

Jumlah 14 11 25 

 

        (Aritonang, 2008) 
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KUISIONER MOTIVASI BELAJAR 
A. Identitas 

Nama   :................................................................... 

Kelas    :.................................................................... 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

5. Tulislah identitas Anda pada kolom yang telah disediakan. 

6. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. 

7. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan Anda 

sebenarnya dengan memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban yang 

telah disediakan, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), 

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

8. Sebelum Anda menyerahkan lembaran ini, periksalah kembali dengan 

seksama agar tidak ada pernyataan yang terlewati 

 

C. Daftar Pertanyaan 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1.  Saya tidak pernah datang terlambat ke kelas      

2.  Saya suka berada di koperasi daripada di 

kelas saat mendapatkan PBM yang tidak saya 

suka 

     

3.  Saya mengikuti pelajaran di kelas sampai jam 

pelajaran berakhir 

     

4.  Saya memutuskan untuk pergi ke koperasi 

apabila suasana belajar di kelas terasa 

membosankan 

     

5.  Saya belajar di rumah dengan jam belajar 

yang teratur 

     

6.  Saya selalu belajar kembali di rumah untuk 

lebih memahami pelajaran yang saya dapat di 

sekolah 

     

7.  Saya tidak pernah belajar kembali di rumah      

8.  Saya lebih suka megerjakan soal yang sulit 

karena merasa lebih tertantang 

     

9.  Saya tidak akan belajar jika pelajaran itu sulit 

dipahami 

     

10.  Saya cenderung malas belajar jika 

menghadapi soal yang susah 

     

11.  Saya membuat ringkasan materi mengenai 

materi pelajaran yang sulit 

     

12.  Saya selalu berusaha mempelajari materi yang 

sulit berulang-ulang kali sampai mengerti 

     

13.  Saya tidak pernah mengerjakan PR dengan 

kemampuan sendiri 

     

14.  Saya selalu mencatat hal-hal penting terkait      
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materi pelajaran yang diterangkan oleh guru 

15.  Saya mengobrol dengan teman sebangku 

ketika guru menjelaskan 

     

16.  Saya berusaha menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru dengan baik dan benar 

     

17.  Saya merasa bosan mengikuti pelajaran di 

kelas 

     

18.  Saya ingin prestasi belajar yang saya capai 

lebih tinggi dari dari teman-teman 

     

19.  Saya berusaha keras untuk dapat mencapai 

prestasi yang lebih tinggi dalam belajar 

     

20.  Saya tidak pernah belajar dengan giat 

meskipun prestasi belajar saya rendah 

     

21.  Saya mengerjakan tugas dengan tekun tanpa 

ada yang membantu 

     

22.  Saya selalu menunda-nunda waktu ketika 

mengerjakan tugas/PR 

     

23.  Ketika jam pelajaran kosong, maka saya akan 

mempelajari kembali pelajaran sebelumnya 
     

24.  Ketika guru tidak bisa mengajar, saya akan 

memanfaatkan waktu dengan menjawab soal-

soal di buku 

     

25.  Saya lebih senang mengobrol di koperasi jika 

ada jam pelajaran kosong 
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Lampiran 06. Instrumen Tes Evaluasi Hasil Belajar Setelah Uji Coba 

1. Definisi Konseptual 

 Hasil belajar adalah terjadinya perubahan perilaku siswa setelah 

melakukan pembelajaran. Perubahan perilaku yang dimaksud adalah keadaan 

dimana siswa telah mampu memahami materi pelajaran yang telah 

dibelajarkan dan mampu mencapai standar kompetensi serta kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang diberlakukan. 

 

2. Definisi Operasional 

 Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi setelah 

melakukan pembelajran yang dapat diukur melalui evaluasi berupa tes. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif dengan jumlah 25 

item dengan mengambil meteri pelajaran di kelas X dengan KD 3.9 yaitu 

mampu mengelompokkan hewan ke dalam filum berdasarkan lapisan tubuh, 

rongga tubuh, simetri tubuh dan reproduksi yang terbagi menjadi delapan 

indikator ketuntasan yang akan dicapai siswa untuk memenuhi KD tersebut. 

Tes Evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dari segi kognitif siswa 

sehingga memuat keenam dimensi proses kognitif atau level kognitif menurut 

taksonomi Bloom revisi yang terdiri atas kemampuan mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5) dan membuat/cipta (C6) (Karthwol, 2002). 

 

4. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Hasil Belajar 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Materi   : Kingdom Animalia 

Kurikulum   : Kurikulum 2013  

Kelas   : X MIPA 

Tahun Pelajaran  : 2019/2020 

Kompetensi Dasar 
Indikator 

Ketuntasan 
Indikator Soal 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

3.9  Mengelompokkan 

hewan ke dalam 

3.9.1 Menjelaskan 

ciri-ciri umum 

Siswa dapat menjelaskan 

ciri umum hewan 
C2 1 
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filum berdasarkan 

lapisan tubuh, 

rongga tubuh 

simetri tubuh, dan 

reproduksi 

hewan 

invertebrata 

invertebrata 

3.9.2 Membedakan 

ciri-ciri filum 

pada 

invertebrata 

Diberikan ilustrasi yang 

menggambarkan ciri 

hewan invertebrata, 

siswa dapat menganalisis 

filum hewan berdasarkan 

ciri yang diilustrasikan 

C4 2 

Siswa dapat menentukan 

ciri yang sama antara 

hewan Kelas Crustacea 

dan Arachnida 

C3 3 

Siswa dapat 

membedakan ciri kelas 

pada filum moluska 

C2 4 

Diberikan ilustrasi 

mengenai hewan 

invertebrata yang 

ditemui, siswa dapat 

memutuskan hewan 

berdasarkan cirinya 

C5 5 

Siswa dapat mengaitkan 

struktur tubuh Filum 

Echinodermata dengan 

fungsinya 

C3 6 

Siswa dapat 

membandingkan 

perbedaan ciri masing-

masing kelas Filum 

Porifera 

C5 7 

3.9.3 Menganalisis 

cara reproduksi 

hewan 

invertebrata 

Siswa dapat menganalisis 

daur hidup ubur-ubur 
C4 8 

Siswa dapat menganalisis 

daur hidup 

nemathelmynthes 

C4 9 

Siswa dapat membuat 

hipotesis terkait 

reproduksi hewan 

Dugesia sp. 

C6 10 

Siswa diberikan kasus 

mengenai infeksi caing 

pita, siswa dapat 

menghubungkan 

mengenai yang terjadi 

pada orang tersebut 

berdasarkan daur hidup 

cacing pita 

C6 11 

Diberikan pernyataan C3 12 
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mengenai daur hidup 

cacing hati, siswa dapat 

menentukan tahap 

berikutnya pada daur 

hidup cacing hati 

3.9.4 Mengidentifikasi 

contoh hewan 

pada masing-

masing filum 

invertebrata 

Diberikan contoh hewan 

invertebrata, siswa dapat 

mengkategorikan hewan 

ke dalam filum yang 

tepat 

C2 13 

Diberikan beberapa 

gambar hewan, siswa 

dapat 

mengkarakteristikkan 

hewan yang tergolong 

echinodermata 

C4 14 

Diberikan ilustrasi suatu 

spesies hewan 

invertebrata, siswa dapat 

memberikan contoh 

spesies dari Filum 

Platyhelmynthes 

C1 15 

Diberikan beberapa 

contoh hewan Filum 

Arthropoda, siswa dapat 

menentukan hewan yang 

tergolong dalam kelas 

yang sama 

C3 16 

3.9.5 Membedakan 

ciri-ciri umum 

hewan vertebrata 

Siswa dapat 

membedakan ciri-ciri 

umum hewan vertebrata 

C2 17 

3.9.6 Membedakan 

ciri-ciri kelas 

pada vertebrata 

Siswa dapat 

membandingkan 

perbedaan ciri masing-

masing kelas pada 

vertebrata 

C5 18 

Siswa dapat 

menyebutkan contoh 

hewan mamalia 

berdasarkan ciri khusus 

yang dimiliki 

C1 19 

Siswa dapat menentukan 

ciri pembeda antara 

hewan Kelas Pisces 

dengan Kelas Reptil 

C3 20 

Diberikan data hasil 

praktikum terhadap 

beberapa hewan 

C6 21 
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vertebrata, siswa dapat 

membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil 

praktikum tersebut 

Diberikan ilustrasi data 

hasil pengamatan suatu 

hewan, siswa dapat 

memutuskan kelas hewan 

yang diamati 

C5 22 

Siswa dapat 

menghubungkan 

mengenai ciri hewan 

Kelas Amfibi dengan 

alasan yang tepat 

C6 23 

3.9.7 Menjabarkan 

urutan 

klasifikasi 

invertebrata dari 

yang terendah 

hingga yang 

terkompleks 

Siswa dapat 

menyebutkan pernyataan 

yang bukan manfaat dari 

Filum Porifera C1 24 

3.9.8 Menentukan 

peranan hewan 

bagi kehidupan 

Siswa dapat 

mennyebutkan nama 

hewan berdasarkan 

manfaat yang diuraikan 

C1 25 

TOTAL SOAL 25 
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ULANGAN HARIAN III 

Kingdom Animalia 

1. Ubur-ubur, bekicot dan cacing tanah dikelompokkan dalam suatu kelompok 

hewan invertebrata karena ciri berikut yaitu…. 

A. berkembangbiak dengan cara bertelur 

B. memiliki notochord 

C. tidak memiliki notochord 

D. bertubuh lunak 

E. pemakan tumbuhan (herbivora) 

 

2. Ketika melakukan perkemahan, Ayu menemukan hewan dengan ciri-ciri yaitu 

tubuh simetri bilateral, memiliki tubuh dan kaki yang bersegmen-segmen 

tubuh terdiri atas sefalotoraks dan abdomen, sistem sirkulasi terbuka, kaki 

berjumlah empat pasang dan bernafas dengan paru-paru buku. Hewan yang 

ditemukan Ayu dapat digolongkan dalam kelas…. 

A. Insekta 

B. Annelida 

C. Arachnida 

D. Crustacea 

E. Myriapoda 

 

3. Persamaan antara Kelas Crustacea dan Arachnida adalah…. 

A. habitatnya 

B. jumlah kakinya 

C. tubuh terbagi menjadi tiga bagian 

D. alat pernafasannya 

E. memiliki sefalotoraks 

 

4. Moluska merupakan filum hewan invertebrata dengan ciri khusus bertubuh 

lunak. Moluska dapat diklasifikasikan kembali dalam 3 kelas yaitu gastropoda, 

pelecypoda dan cephalopoda yang dibedakan berdasarkan…. 

A. habitat 

B. cara berkembangbiak 

C. bentuk alat gerak 

D. bentuk cangkang 

E. jenis makanan 
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5. Pada saat berenang di pantai kaki Andi tidak sengaja tersengat oleh hewan 

yang berbentuk payung dengan warna tubuh yang sekilas hampir tidak terlihat. 

Sengatan tersebut menyebabkan kaki Andi iritasi, bengkak dan gatal. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditentukan hewan tersebut adalah…. 

A. ular yang memiliki kemampuan untuk mematuk demi 

 mempertahankan diri 

B. landak laut yang menyerang mangsanya dengan duri beracun 

C. ubur-ubur yang mempertahankan diri dengan tentakelnya 

D. bintang laut yang mampu menyamar dan mempertahankan diri dengan 

 duri beracunnya 

E. lintah yang memiliki kemampuan menghisap darah mangsanya untuk 

 mempertahankan diri 

 

6. Hewan invertebrata pada Filum Echinodermata memiliki kaki berbentuk 

tabung dengan otot ampula pada bagian ujungnya yang diatur penjulurannya 

dengan sistem ambulakral. Berikut yang bukan merupakan fungsi dari kaki 

tabung pada Echinodermata adalah…. 

A. bergerak/ berpindah tempat 

B. menetap pada substrat tertentu 

C. mencari mangsa 

D. menyengat untuk melindungi diri 

E. membantu pernafasan 

 

7. Filum porifera terbagi dalam tiga kelas yaitu Kelas Hexactinelllida, 

Demospongiae dan Kelas Calcarea. Berikut merupakan pernyataan yang tepat 

mengenai perbedaan ketiga kelas tersebut adalah…. 

 Hexactinelida Demospongiae Calcarea 

A. Tipe saluran air askonoid, 

spikula tersusun dari zat 

kapur 

Tipe saluran air leukonoid, 

spikula tersusun dari silika 

Tipe saluran air sikonoid, 

spikula tersusun dari zat 

spongin 

B. Tipe saluran air leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

kapur 

Tipe saluran air sikonoid, 

spikula tersusun dari zat 

silika 

Tipe saluran air askonoid, 

spikula tersusun dari zat 

spongin 

C. Tipe saluran air sikonoid, 

spikula tersusun dari zat 

silika 

Tipe saluran air sikonoid, 

askonoid dan leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

spongin 

Tipe saluran air leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

kapur 

D. Tipe saluran air sikonoid, 

spikula tersusun dari silika 

Tipe saluran air leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

spongin 

Tipe saluran air sikonoid, 

askonoid dan leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

kapur 

E. Tipe saluran air sikonoid, 

askonoid dan leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

spongin 

Tipe saluran air askonoid, 

spikula tersusun dari zat 

kapur 

Tipe saluran air sikonoid, 

askonoid dan leukonoid, 

spikula tersusun dari zat 

silika 
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1 

2 

8. Perhatikan skema siklus reproduksi ubur-ubur berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pernyataan yang tepat mengenai suklus hidup ubur-ubur adalah…. 

A. nomor 1 adalah fase polip yaitu fase dewasa ubur-ubur dapat berenang 

bebas 

B. nomor 1 adalah fase medusa dimana ubur-ubur dapat melakukan 

reproduksi aseksual dan menghasilkan zigot 

C. nomor 1 adalah fase medusa dimana ubur-ubur dapat melakukan 

reproduksi sesksual dan menghasilkan zigot 

D. nomor 2 adalah fase polip dimana ubur-ubur dapat melakukan reproduksi 

seksual dengan menghasilkan tunas 

E. nomor 2 adalah fase medusa dimana ubur-ubur dapat melakukan 

reproduksi aseksual dengan menghasilkan tunas 

 
9. Perhatikan skema siklus hidup Fasciola hepatica berikut! 

 
Fasciola hepatica bersifat parasite pada hati hewan ternak dan manusia. 

Dalam siklusnya terdapat tiga fase yang memerlukan inang berupa siput air 

tawar seperti yang ditunjukkan oleh nomor 4a, 4b dan 4c yang secara 

berturut-turut merupakan…. 

A. mirasidium, sekraria dan metasekraria 

B. mirasidium, redia dan sporokista 

C. redia, sporokista dan mirasidium 

D. sporokista, redia dan sekraria 

E. redia, sekraria dan metasekraria 
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10. Adi akan melakukan sebuah praktikum dengan menggunakan Dugesia sp. 

yang merupakan salah satu spesies dari Filum Platyhelmynthes. Adi 

melakukan pemotongan secara melintang terhadap Dugesia sp. menjadi tiga 

bagian maka dugaan sementara yang dapat dibuat Adi adalah…. 

A. Dugesia sp. akan mati 

B. hanya potongan ujung anterior yang akan mengalami regenerasi dan 

menjadi individu utuh kembali 

C. potongan ujung anterior dan posterior akan mengalami regenerasi dan 

menjadi individu baru sehingga dihasilkan dua individu baru 

D. ketiga potongan akan beregenerasi dan menjadi individu baru sehingga 

dihasilkan tiga individu baru 

E. akan dihasilkan enam individu baru karena hasil dari fragmentasi dan 

regenerasi setiap potongan 

 
11. Berat badan Dodi tidak bertambah selayaknya anak seusianya. Setelah 

dilakukan pemeriksaan, dokter menyampaikan bahwa Dodi terinfeksi cacing 

pita yang merupakan salah satu spesies dari Filum Platyhelmintes. Jika 

dihubungkan dengan daur hidup cacing pita maka penyebab Dodi terkena 

infeksi tersebut yang tepat adalah…. 

A. Dodi sering bermain bola di lapangan sehingga metasekraria yang tersebar 

di rumput masuk melalui pori-pori kulit Dodi 

B. Dodi memakan daging setengah matang yang mengandung proglotid 

C. Dodi memakan daging setengah matang yang mengandung sistiserkus 

D. Dodi sering bermain bola di lapangan sehingga sporokista cacing yang 

tersebar di rumput masuk melalui pori-pori kulit Dodi 

E. Dodi memakan siput sawah yang terinfeksi sporokista cacing 

 
12. Cacing hati (Fasciola hepatica) dalam siklus hidupnya memerlukan dua 

hospes yaitu hewan mamalia herbivora dan siput air tawar. Hewan mamalia 

herbivora yang terinfeksi akan mengeluarkan feses yang mengandung telur 

cacing hati yang selanjutnya akan menetas menjadi….   

A. metasekraria yang bersilia 

B. sporokista yang bersifat inaktif 

C. redia yang bersifat inaktif 

D. sekraria yang berflagel 

E. mirasidium yang bersilia 
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13. Perhatikan gambar berikut! 

 
Hewan pada gambar diatas merupakan salah satu contoh hewan invertebrata 

yang tergolong dalam Filum…. 

A. Porifera 

B. Annelida 

C. Cnidaria 

D. Moluska 

E. Arthropoda 
 

14. Bayu sedang menyelam di pantai dan menemukan lima hewan seperti gambar 

berikut. 

     

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bayu ingin mengelompokkan hewan-hewan tersebut sesuai dengan persamaan 

ciri yang dimiliki. Kelompok hewan, ciri beserta contohnya yang tepat 

adalah…. 

 

15. Kebanyakan spesies Filum Plathyhelmynthes bersifat parasite salah satunya 

yaitu dapat hidup di usus manusia dan dapat diperoleh jika manusia 

mengonsumsi daging babi yang tidak matang dengan sempurna. Hewan yang 

dimaksud adalah…. 

A. Fasciola hepatica 

B. Taenia solium 

C. Taenia saginata 

D. Schistosoma japonicum 

E. Eunice viridis 

 Kelompok Hewan Persamaan Ciri Contoh 

A. Porifera Tubuh berpori (a), (b) dan (d) 

B. Moluska Tubuh lunak (a), (b) dan (c) 

C. Moluska Tubuh bercangkang (c), (d) dan (e) 

D.  Echinodermata Kulit berduri (b), (c) dan (d) 

E. Echinodermata Kulit berduri (c), (d) dan (e) 

(a)   (b)      (c) 

(d)    (e)     
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16. Perhatikan contoh hewan arthropoda berikut! 

a) udang 

b) laba-laba 

c) kalajengking 

d) kepiting 

e) belalang 

f) kupu-kupu 

Berdasarkan contoh-contoh hewan di atas, yang dapat digolongkan ke dalam 

kelas yang sama adalah…. 

A. a dan c 

B. b dan d 

C. b dan c 

D. c dan d 

E. e dan f 
 

17. Perhatikan ciri-ciri hewan berikut! 

a) Memiliki tulang belakang 

b) Bernafas dengan trakea 

c) Memiliki endoskeleton 

d) Sistem peredaran darah tertutup 

e) Sisitem saraf pusat berbentuk ganglion 

Berdasarkan ciri-ciri di atas, yang termasuk ciri-ciri hewan vertebrata antara 

lain…. 

A. a, b, c, d dan e 

B. a, b, c dan d 

C. a, c, d dan e 

D. a, b dan d 

E. a, c dan d 
 

18. Sistem sirkulasi hewan vertebrata merupakan sistem sirkulasi tertutup dan 

sudah terdapat jantung. Perbedaan yang tepat dari sistem sirkulasi kelima 

kelas vertebrata adalah…. 

 Pisces Amfibi Reptilia Aves Mamalia 

A. Jantung 

terdiri atas 

satu ruang 

Jantung terdiri 

atas dua ruang 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

(dua ventrikel 

dan satu 

serambi) 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang, 

sekat belum 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang, 

sekat telah 

sempurna 

B. Jantung 

terdiri atas 

satu ruang 

Jantung terdiri 

atas dua ruang 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

(dua serambi dan 

satu ventrikel) 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

belum 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

telah sempurna 

C. Jantung 

terdiri atas 

dua ruang 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

(dua ventrikel 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 
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dan satu 

serambi) 

belum 

sempurna 

telah sempurna 

D. Jantung 

terdiri atas 

dua ruang 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

(dua serambi dan 

satu ventrikel) 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

yang belum 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

telah sempurna 

E. Jantung 

terdiri atas 

dua ruang 

Jantung terdiri 

atas tiga ruang 

(dua ventrikel 

dan satu 

serambi) 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

yang belum 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

sempurna 

Jantung terdiri 

atas empat 

ruang, sekat 

telah sempurna 

 
19. Kelas Mamalia merupakan kelompok hewan yang memiliki ciri khusus yaitu 

memiliki glandula mamae dan tubuh ditutupi oleh rambut. Manakah yang 

merupakan hewan mamalia…. 

A. beruang, kuda nil dan paus 

B. beruang, monyet dan hiu 

C. komodo, kucing dan gajah 

D. penyu, angsa dan landak 

E. bunglon, monyet dan singa 

 
20. Ikan nila dan buaya sama-sama memiliki tubuh yang dilindungi sisik dan 

dapat hidup di air, namun keduanya dalam sistem klasifikasi tergolong dalam 

kelas yang berbeda. Berikut merupakan perbedaan yang tepat antara ikan nila 

dengan buaya adalah…. 

A. ikan nila berdarah dingin (poikiloterm) sedangkan buaya berdarah panas 

(homoikiloterm) 

B. ikan nila bereproduksi dengan bertelur sedangkan buaya dengan beranak 

C. ikan nila miliki jantung dengan dua ruang sedangkan buaya memiliki 

jantung dengan empat ruang namun dengan sekat yang belum sempurna 

D. ikan nila memiliki peredaran darah terbuka sedangkan buaya memiliki 

peredaran darah tertutup 

E. ikan nila belum memiliki notochord sedangkan buaya sudah memiliki 

notochord 

 
21. Kadek melakukan sebuah praktikum untuk melihat respon ikan kepala timah 

dan hamster terhadap suhu lingkungan yang berbeda dan diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 

Suhu Perilaku Ikan Kepala 

Timah 

Perilaku Hamster 

10C Cenderung diam, dalam 

waktu 3 ikan terlihat menit 

mati 

Aktif bergerak, rambut terlihat 

lebih mengembang 
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25C Dapat berenang dan makan 

dengan normal 

Bergerak dan makan dengan 

normal 

40C Bergerak dengan cepat dan 

tidak beraturan dalam waktu 

5 ikan menit terlihat mati 

Lebih banyak minum dan 

cenderung tidak aktif bergerak 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa…. 

A. Ikan kepala timah dan hamster sama-sama merupakan hewan poikiloterm 

yang kehidupannya sangat dipengaruhi oleh suhu lingkungan, namun 

hamster lebih mudah beradaptasi 

B. Ikan kepala timah dan hamster sama-sama merupakan hewan 

homoikiloterm yang kehidupannya sangat dipengaruhi oleh suhu 

lingkungan, namun hamster lebih mudah beradaptasi 

C. Suhu rendah lebih berbahaya dibandingkan suhu tinggi bagi hewan Kelas 

Pisces dan Mamalia 

D. Kelas Pisces merupakan hewan homoikiloterm sehingga tidak mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya sedangkan Kelas Mamalia 

merupakan hewan poikiloterm yang bisa menyesuaikan diri dengan suhu 

lingkungan 

E. Kelas Pisces merupakan hewan poikiloterm sehingga tidak mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya sedangkan Kelas Mamalia 

merupakan hewan homoikiloterm yang bisa menyesuaikan diri dengan 

suhu lingkungan 

 
22. Ketut melakukan praktikum pengamatan terhadap salah satu hewan vertebrata. 

Dari hasil praktikum tersebut diperoleh data bahwa hewan tersebut dapat 

bernafas dengan paru-paru dan lapisan kulit didekat kloaka, jantung memiliki 

empat ruang dengan sekat yang belum sempurnah, tubuh dilindungi oleh sisik 

tebal yang membentuk tempurung dengan bagian atas yang disebut karapaks 

dan bagian bawah disebut dengan plastron. Berdasarkan hasil raktikum 

tersebut maka hewan tersebut tergolong ke dalam Ordo…. 

A. Pisces 

B. Reptilia 

C. Squamata 

D. Chrodata 

E. Testudinata 

 
23. Amfibi merupakan hewan yang dapat hidup di dua habitat yaitu di darat dan di 

perairan serta mengalami metamorfosis sempurna. Alasan yang tepat yang 

menyatakan bahwa amfibi harus hidup di dua habitat adalah…. 

A. Amfibi memiliki tubuh yang ditutupi lendir sehingga sesekali harus 

menuju perairan untuk tetap lembab dan dapat bertahan hidup 

B. Amfibi merupakan hewan poikiloterm sehingga menuju perairan untuk 

menyeimbangkan suhu tubuhnya 
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C. Amfibi hidup di dua habitat karena pada saat masih dalam fase berudu 

bernafas dengan insang sehingga hidup di perairan dan saat dewasa 

bernafas dengan paru-paru sehingga hidup di darat 

D. Amfibi hidup di dua habitat untuk dapat mengecoh dan melindungi diri 

dari predatornya 

E. Amfibi hidup di dua habitat untuk dapat meletakkan telurnya di darat dan 

hidup dan tumbuh dewasa di perairan 

 
24. Berdasarkan pernyataan berikut yang bukan merupakan manfaat Filum 

Porifera adalah…. 

A. sebagai filter alami air laut sehingga mampu menjaga kebersihan air 

B. sebagai habitat ikan dan invertebrata kecil lainnya 

C. sebagai sumber makanan kaya protein bagi manusia 

D. sebagai alat gosok pada saat mandi 

E. sebagai hiasan akuarium 

 

25. Berikut merupakan contoh hewan Filum Annelida yang dapat dimanfaatkan 

dalam bidang kesehatan karena menghisap darah pada infeksi adalah.... 

A. Mus musculus 

B. Eunice viridis 

C. Hirudo medicinalis 

D. Ascaris lumbricoides 

E. Taenia saginata 

 

 

~ Selamat Bekerja  ~ 
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Lampiran 07. Hasil Uji Validitas Isi dengan Lawshe’s CVR terhadap Kuisioner 

Motivasi Belajar Siswa 

No. 

Item 
Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 CVR Keterangan 

1 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

2 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

3 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

4 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

5 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

6 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

7 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

8 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

9 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

10 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

11 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

12 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

13 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

14 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

15 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

16 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

17 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

18 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

19 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

20 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

21 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

22 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

23 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

24 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

25 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

26 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

27 Relevan 
Cukup 

Relevan 
Relevan 0,33 Valid 

28 Relevan 
Cukup 

Relevan 
Relevan 0,33 Valid 

29 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

30 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

31 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

32 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

33 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

34 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

35 Relevan Relevan Relevan 1,00 Valid 

 

 

 



102 
 

Lampiran 08. Rekapan Hasil Uji Validitas Isi dengan Lawshe’s CVR terhadap 

Tes Evaluasi Hasil Belajar Siswa 

No. 

Item 
Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 CVR Keterangan 

1 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

2 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

3 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

4 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

5 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

6 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

7 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

8 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

9 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

10 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

11 Sesuai Sesuai 
Cukup 

Sesuai 
0,33 Valid 

12 Sesuai Sesuai 
Cukup 

Sesuai 
0,33 Valid 

13 Sesuai Sesuai 
Cukup 

Sesuai 
0,33 Valid 

14 Sesuai Sesuai 
Cukup 

Sesuai 
0,33 Valid 

15 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

16 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

17 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

18 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

19 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

20 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

21 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

22 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

23 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

24 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

25 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

26 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

27 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

28 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

29 
Tidak 

Sesuai 
Sesuai Sesuai 0,33 Valid 

30 
Tidak 

Sesuai 
Sesuai Sesuai 0,33 Valid 

31 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

32 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

33 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

34 Sesuai Sesuai Sesuai 1,00 Valid 

35 
Cukup 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 
Sesuai -0,33 Tidak Valid 
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Lampiran 09. Data Uji Coba Instrumen Motivasi Belajar  
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Lampiran 10. Data Uji Coba Instrumen Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Uji Validitas Butir Kuisioner Motivasi Belajar Siswa 



105 
 

 



106 
 



107 
 



108 
 

 

Lampiran 12. Uji Validitas Butir Tes Evaluasi Hasil Belajar Siswa 
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Lampiran 13. Hasil Uji Reabilitas Istrumen Kuisioner Motivasi Belajar dan 

Instrumen Tes Evaluasi Hasil Belajar Siswa 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.871 25 

 

Hasil Uji Reliabilitas dengan Uji Cronbach Alpha pada Instrumen Kuisioner Motivasi 

Belajar 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.859 25 

 

Hasil Uji Reliabilitas dengan Uji Cronbach Alpha pada Instrumen Tes Evaluasi Hasil 

Belajar 
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Lampiran 14. Rekapan Data Hasil Penelitian terhadap Variabel Motivasi  

  Belajar dan Hasil Belajar Siswa pada Kelompok Kontrol 

 

No. Nama Siswa Motivasi Belajar Hasil Belajar 

Pre-test Post-test N-Gain Pre-test Post-test N-Gain 

1 Ai Purnama 114 119 0,45 28 56 0,39 

2 Dewa Ayu Sri W. 96 104 0,28 24 32 0,11 

3 Gede Arya Darma S. 114 120 0,55 24 28 0,05 

4 Gede Parna 96 103 0,24 24 28 0,05 

5 I Gst. N. Sucahya S. A. P.  106 111 0,26 56 80 0,54 

6 I Putu Gede Wandiki F. 79 101 0,48 12 16 0,05 

7 Kadek Oka Linggayani 105 108 0,15 24 24 0 

8 Ketut Ariani  89 98 0,25 40 44 0,07 

9 Komang Dewi Astuti 103 102 -0,05 16 20 0,05 

10 Komang Putri Marta A. 108 111 0,18 68 84 0,50 

11 Ni Ketut Selamat K. 98 101 0,11 36 44 0,13 

12 Ni Komang Ananta W. 102 105 0,13 28 40 0,17 

13 Ni Komang Lala M. 90 114 0,69 16 32 0,19 

14 Ni Luh Eka Januartini 92 107 0,45 32 60 0,41 

15 Ni Luh Gede Eka S. 98 112 0,52 24 40 0,21 

16 Ni Gede Krisna Aryanti 97 118 0,75 32 44 0,18 

17 Ni Made Adinda P. 105 113 0,40 44 60 0,29 

18 Ni Made Adinda Putri P. 98 101 0,11 60 60 0 

19 Ni Putu Cindy Febiyanti 103 105 0,09 44 48 0,07 

20 Putu Ayu Septia Dewi 103 105 0,09 28 32 0,06 
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Lampiran 15. Rekapan Data Hasil Penelitian terhadap Variabel Motivasi   

  Belajar dan Hasil Belajar Siswa pada Kelompok Eksperimen 

 

No. Nama Siswa Motivasi Belajar Hasil Belajar 

Pre-test Post-test N-Gain Pre-test Post-test N-Gain 

1 I Gusti Ayu Rosiana Dewi T. 91 114 0,68 20 56 0,45 

2 I Made Deva Oktawan 95 95 0 44 44 0 

3 I Wayan Mertayasa 101 115 0,58 44 100 1,00 

4 Kadek Duwi Aditiya 100 119 0,76 28 76 0,67 

5 Kadek Marsyani 108 119 0,65 40 60 0,33 

6 Kadek Putri Adnyani 97 101 0,14 40 72 0,53 

7 Kadek Wika Arinata 106 111 0,26 40 76 0,60 

8 Ketut Diantari 101 106 0,21 24 68 0,58 

9 Komang Desi Riani 103 113 0,45 32 68 0,53 

10 Komang Juliantara  98 109 0,41 44 48 0,07 

11 Komang Widiasa 94 98 0,13 16 84 0,81 

12 Ni Kadek Sumardi 101 105 0,17 36 44 0,13 

13 Ni Ketut Putri Ratih S. 98 104 0,22 20 40 0,25 

14 Ni Luh Kade Jiyesta Putri S. 110 120 0,67 32 68 0,53 

15 Ni Luh Putu Julia Devi P. W. 96 99 0,10 32 64 0,47 

16 Ni Made Arni 92 95 0,09 28 48 0,28 

17 Ni Nengah Juni Ardani 91 111 0,59 36 92 0,88 

18 Ni Nyoman Sudiasih 107 113 0,33 24 44 0,26 

19 Ni Putu Ayu Santika D. 107 113 0,33 36 64 0,44 

20 Putu Agus Widiastika 99 125 1,00 20 56 0,45 

21 Putu Restu Hardi 105 114 0,45 16 60 0,52 

22 Putu Sukrayanti 103 110 0,32 24 44 0,26 
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Lampiran 16. Data Pre-test Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 17. Data Post-test Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 18. Data Pre-test Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
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Lampiran 19. Data Post-test Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 20. Data Pre-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 21. Data Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 22. Data Pre-test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 23. Data Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 24. Hasil Uji Deskriptif terhadap Variabel Motivasi Belajar Siswa 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Motivasi Awal (Pretest) 

Kelas Kontrol 
20 79 114 99.80 8.433 

Motivasi Akhir (Posttest) 

Kelas Kontrol 
20 98 120 107.90 6.537 

NGain Motivasi Kelas 

Kontrol 
20 -.05 .75 .3065 .21871 

Motivasi Awal (Pretest) 

Kelas Eksperimen 
22 91 110 100.14 5.626 

Motivasi Akhir (posttest) 

Kelas Eksperimen 
22 95 125 109.50 8.285 

NGain Motivasi Kelas 

Eksperimen 
22 .00 1.00 .3882 .25983 

Valid N (listwise) 20     
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Lampiran 25. Hasil Uji Deskriptif Tiap Dimensi Variabel Motivasi Belajar  

 

A. Pengujian pada data pre-test kelas kontrol (e-modul konvensional) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ketekunan dalam belajar 

(Pretest) Kelas Kontrol 
20 23 33 27.85 2.870 

Ulet dalam menghadapi 

kesulitan (Pretest) 
20 19 27 23.05 2.373 

Minat dan ketajaman 

perhatian dalam belajar 

(Pretest) 

20 11 19 15.85 1.755 

Berprestasi dalam belajar 

(Pretest) 
20 11 15 13.70 1.218 

Mandiri dalam belajar 

(Pretest) 
20 14 23 18.40 2.501 

Valid N (listwise) 20     

 

 

B. Pengujian pada data pre-test kelas eksperimen (e-modul interaktf) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ketekunan dalam belajar 

(pre-test) Kelas kelas 

eksperimen 

22 27 33 29.64 1.840 

Ulet dalam menghadapi 

kesulitan (pre-test) 
22 14 29 22.05 3.184 

Minat dan ketajaman 

perhatian dalam belajar 

(pre-test) 

22 13 19 16.23 1.412 

Berprestasi dalam belajar 

(pre-test) 
22 12 15 13.50 .964 

Mandiri dalam belajar (pre-

test) 
22 15 22 19.00 2.000 

Valid N (listwise) 22     
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C. Pengujian pada data post-test kelas kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ketekunan dalam belajar 

(post-test) Kelas kontrol 
20 28 33 31.05 1.538 

Ulet dalam menghadapi 

kesulitan ((post-test) 
20 21 29 24.45 2.417 

Minat dan ketajaman 

perhatian dalam belajar 

((post-test) 

20 15 20 17.70 1.780 

Berprestasi dalam belajar 

((post-test) 
20 12 15 13.90 1.071 

Mandiri dalam belajar 

((post-test) 
20 15 25 20.35 2.498 

Valid N (listwise) 20     

 

 

D. Pengujian pada data post-test kelas eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ketekunan dalam belajar 

(post-test) Kelas 

eksperimen 

22 27 35 31.73 2.472 

Ulet dalam menghadapi 

kesulitan ((post-test) 
22 21 30 24.91 2.389 

Minat dan ketajaman 

perhatian dalam belajar 

((post-test) 

22 13 20 18.45 1.792 

Berprestasi dalam belajar 

((post-test) 
22 11 15 13.95 1.253 

Mandiri dalam belajar 

((post-test) 
22 17 25 20.55 2.595 

Valid N (listwise) 22     
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E. Pengujian pada hasil gain score kelas kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ketekunan dalam belajar 

(N-Gain) Kelas kelas kontrol 
20 -1.00 .71 .3730 .37228 

Ulet dalam menghadapi 

kesulitan (N-Gain) 
20 -.50 .82 .1695 .33641 

Minat dan ketajaman 

perhatian dalam belajar (N-

Gain) 

20 -.67 1.00 .4520 .48245 

Berprestasi dalam belajar 

(N-Gain) 
14 -1.00 1.00 .2321 .71338 

Mandiri dalam belajar (N-

Gain) 
20 -.50 1.00 .2710 .33510 

Valid N (listwise) 14     

 

 

F. Pengujian pada hasil gain score kelas eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ketekunan dalam belajar 

(N-Gain) Kelas kelas 

eksperimen 

22 -1.00 1.00 .3145 .54449 

Ulet dalam menghadapi 

kesulitan (N-Gain) 
22 -4.00 1.00 .1491 .98392 

Minat dan ketajaman 

perhatian dalam belajar (N-

Gain) 

22 -.17 1.00 .6482 .36220 

Berprestasi dalam belajar 

(N-Gain) 
18 -2.00 1.00 .3239 .90653 

Mandiri dalam belajar (N-

Gain) 
22 -.75 1.00 .2532 .42254 

Valid N (listwise) 18     
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Lampiran 26. Hasil Uji Deskriptif terhadap variabel Hasil Belajar Siswa 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Hasil Belajar (Pre-test) 

Kelas Kontrol 
20 12 68 33.00 15.016 

Hasil Belajar (Post-test) 

Kelas Kontrol 
20 16 84 43.60 18.577 

N-Gain Hasil Belajar Kelas 

Kontrol 
20 .00 .54 .1760 .16548 

Hasil Belajar (Pre-test) 

Kelas Eksperimen 
22 16 44 30.73 9.269 

Hasil Belajar (Post-test) 

Kelas Eksperimen 
22 40 100 62.55 16.448 

N-Gain Hasil Belajar Kelas 

Eksperimen 
22 .00 1.00 .4564 .25197 

Valid N (listwise) 20     
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Lampiran 27. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Kategori Hasil Belajar Siswa 

 

Kategori Hasil Belajar Kelas Kontrol (Pre-test) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 14 70.0 70.0 70.0 

Cukup 5 25.0 25.0 95.0 

Baik 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Kategori Hasil Belajar Kelas Kontrol (Post-test) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 8 40.0 40.0 40.0 

Cukup 10 50.0 50.0 90.0 

Baik 2 10.0 10.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen (Pre-test) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 16 72.7 72.7 72.7 

Cukup 6 27.3 27.3 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

 

Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen (Post-test) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Cukup 11 50.0 50.0 50.0 

Baik 9 40.9 40.9 90.9 

Sangat Baik 2 9.1 9.1 100.0 

Total 22 100.0 100.0  
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Lampiran 28. Hasil Uji Deskriptif Tiap Level Kognitif pada Hasil Belajar 

 

A. Pengujian pada data pre-test kelas kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mengingat (C1) Pre-test 

Kelas Kontrol 
20 0 4 1.90 1.294 

Memahami (C2) 20 0 4 2.00 1.376 

Mengaplikasikan (C3) 20 0 2 1.25 .716 

Menganalisis (C4) 20 0 3 .95 .945 

Mengevaluasi (C5) 20 0 3 1.05 .826 

Membuat/cipta (C6) 20 0 4 1.10 .968 

Valid N (listwise) 20     

 

 

B. Pengujian pada data pre-test kelas eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mengingat (C1) Pre-test 

Kelas Ekperimen 
22 0 4 1.00 1.069 

Memahami (C2) 22 0 4 1.82 1.181 

Mengaplikasikan (C3) 22 0 3 .91 .868 

Menganalisis (C4) 22 0 4 1.09 1.109 

Mengevaluasi (C5) 22 1 2 1.32 .477 

Membuat/cipta (C6) 22 0 3 1.55 .739 

Valid N (listwise) 22     
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C. Pengujian pada data post-test kelas kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mengingat (C1) Post-test 

Kelas Kontrol 
20 1 4 2.30 1.081 

Memahami (C2) 20 0 4 2.25 1.209 

Mengaplikasikan (C3) 20 0 4 1.75 1.333 

Menganalisis (C4) 20 0 4 1.85 1.137 

Mengevaluasi (C5) 20 0 4 1.55 1.050 

Membuat/cipta (C6) 20 0 3 1.20 .951 

Valid N (listwise) 20     

 

 

D. Pengujian pada data post-test kelas eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mengingat (C1) Post-test 

Kelas Eksperimen 
22 1 4 2.82 1.006 

Memahami (C2) 22 2 4 3.23 .752 

Mengaplikasikan (C3) 22 0 5 2.55 1.335 

Menganalisis (C4) 22 0 4 2.36 1.177 

Mengevaluasi (C5) 22 1 4 2.09 .971 

Membuat/cipta (C6) 22 0 4 2.59 1.008 

Valid N (listwise) 22     
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E. Pengujian pada hasil gain score kelas kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mengingat (C1) Gain Score 

Kelas Kontrol 
16 -.50 1.00 .2862 .42703 

Memahami (C2) 16 -1.00 1.00 .1663 .50994 

Mengaplikasikan (C3) 20 -.67 .75 .1015 .42163 

Menganalisis (C4) 20 -1.00 1.00 .2745 .44648 

Mengevaluasi (C5) 20 -1.00 1.00 .0960 .45755 

Membuat/cipta (C6) 20 -1.00 .75 .1085 .40502 

Valid N (listwise) 14     

 

 

F. Pengujian pada hasil gain score kelas eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mengingat (C1) Gain Score 

Kelas Eksperimen 
21 -1.00 1.00 .5833 .47555 

Memahami (C2) 21 -1.00 1.00 .5757 .50288 

Mengaplikasikan (C3) 22 -.25 1.00 .3918 .34009 

Menganalisis (C4) 21 -.50 1.00 .4448 .47231 

Mengevaluasi (C5) 22 -.50 1.00 .2873 .36093 

Membuat/cipta (C6) 22 -.50 1.00 .3936 .40248 

Valid N (listwise) 19     
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Lampiran 29. Hasil Uji Prasyarat/Asumsi Normalitas terhadap Data Motivasi 

  dan Hasil Belajar Siswa 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Motivasi Belajar Hasil Belajar 

N 42 42 

Normal Parametersa,b 
Mean .3493 .3229 

Std. Deviation .24177 .25553 

Most Extreme Differences 

Absolute .120 .108 

Positive .120 .108 

Negative -.094 -.103 

Kolmogorov-Smirnov Z .779 .701 

Asymp. Sig. (2-tailed) .578 .710 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 30. Hasil Uji Prasyarat/Asumsi Kesamaan Varian-Kovarian terhadap 

  Data Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

 

Box's Test of Equality of 

Covariance Matricesa 

Box's M 3.786 

F 1.193 

df1 3 

df2 420219.242 

Sig. .310 

Tests the null hypothesis 

that the observed 

covariance matrices of the 

dependent variables are 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + 

JenisModul 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 F df1 df2 Sig. 

Motivasi Belajar .612 1 40 .438 

Hasil Belajar 2.167 1 40 .149 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent 

variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + JenisModul 
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Lampiran 31. Hasil Uji Prasyarat/Asumsi Kolinearitas terhadap Motivasi dan 

  Hasil Belajar Siswa 

 

Correlations 

 Motivasi Belajar Hasil Belajar 

Motivasi Belajar 

Pearson Correlation 1 .339* 

Sig. (2-tailed)  .028 

N 42 42 

Hasil Belajar 

Pearson Correlation .339* 1 

Sig. (2-tailed) .028  

N 42 42 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 32. Hasil Uji Hipotesis dengan Uji Manova terhadap Motivasi dan 

  Hasil Belajar Siswa 

Multivariate Testsa 

Effect Value F 
Hypothesis 

df 
Error 

df Sig. 

Partial 
Eta 

Squared 

Intercept Pillai's Trace .774 66.603b 2.000 39.000 .000 .774 

Wilks' Lambda .226 66.603b 2.000 39.000 .000 .774 

Hotelling's Trace 3.416 66.603b 2.000 39.000 .000 .774 

Roy's Largest Root 3.416 66.603b 2.000 39.000 .000 .774 

JenisModul Pillai's Trace .308 8.677b 2.000 39.000 .001 .308 

Wilks' Lambda .692 8.677b 2.000 39.000 .001 .308 

Hotelling's Trace .445 8.677b 2.000 39.000 .001 .308 

Roy's Largest Root .445 8.677b 2.000 39.000 .001 .308 

a. Design: Intercept + JenisModul 

b. Exact statistic 
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Lampiran 33. Hasil Uji Test’s of Between-Subject Effect terhadap Motivasi dan 

  Hasil Belajar Siswa 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source 

Type III 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Partial 
Eta 

Squared 

Corrected Model Motivasi Belajar .070a 1 .070 1.202 .280 .029 

Hasil Belajar .823b 1 .823 17.770 .000 .308 

Intercept Motivasi Belajar 5.056 1 5.056 86.919 .000 .685 

Hasil Belajar 4.189 1 4.189 90.403 .000 .693 

JenisModul Motivasi Belajar .070 1 .070 1.202 .280 .029 

Hasil Belajar .823 1 .823 17.770 .000 .308 

Error Motivasi Belajar 2.327 40 .058       

Hasil Belajar 1.854 40 .046       

Total Motivasi Belajar 7.521 42         

Hasil Belajar 7.055 42         

Corrected Total Motivasi Belajar 2.396 41         

Hasil Belajar 2.677 41         

a. R Squared = .029 (Adjusted R Squared = .005) 

b. R Squared = .308 (Adjusted R Squared = .290) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



137 
 

 

Lampiran 34. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen Penelitian di SMA Negeri 1 Kuta pada 

Rabu, 04 Maret 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pengambilan Data Pre-Test pada Kelas Kontrol di SMA 

Negeri Bali Mandara pada Rabu, 11 Maret 2020 
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Gambar 3. Pelaksanaan Pengambilan Data Pre-test pada Kelas Eksperimen di 

SMA Negeri Bali Mandara pada Kamis, 12 Maret 2020  
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